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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang penulis lakukan pada 

bab-bab sebelumnya, kesimpulan yang dapat ditarik dari rumusan masalah 

bagaimana Kopi Soe dan Kopi Lain Hati di Kota Palembang menciptakan inovasi 

adalah sebagai berikut : 

1. Inovasi yang dilakukan oleh Kopi Soe dan Lain Hati : 

• Inovasi Produk  

Kopi Soe secara rutin membuat produk baru setiap dua bulan, kemudian Kopi 

Soe juga melakukan perubahan pada kemasan dari segi tampilan dengan 

tujuan untuk penyegaran desain. Namun perbaikan produk yang ada belum 

pernah dilakukan. 

Kopi Lain Hati tidak terlalu rutin membuat produk baru. Perubahan kemasan 

Kopi Lain Hati hanya pada plastik penutup gelas atau cup sealnya saja ketika 

mereka melakukan kolaborasi produk, bukan dari desain atau bentuk 

gelasnya. Dalam hal perbaikan produk yang ada, Kopi Lain Hati belum 

pernah melakukannya. 

• Inovasi Proses  

Kopi Soe dalam pembuatan produk, sejak awal dibuka belum terdapat 

perubahan metode, kemudian untuk delivery produk ke konsumen Kopi Soe 

sejauh ini masih mengandalkan transportasi online. Namun, mereka memiliki 

rencana untuk  menggunakan cara baru dalam mengirimkan produk ke 

konsumen, tetapi belum dapat diberitahukan bagaimana cara baru tersebut 

karena masih dalam tahap perencanaan. 

Kopi Lain Hati juga sejauh ini belum mengalami perubahan baik dari cara 

produksi maupun metode pengiriman atau deliverynya sejak awal dibuka. 

Pengiriman produk atau delivery produk Kopi Lain Hati ke konsumen juga 

mengandalkan transportasi online. Sejauh ini belum terdapat rencana 

perubahan dalam cara produksi maupun metode deliverynya.  

• Inovasi Posisi 

Kopi Soe yang memilih anak muda dan pekerja sebagai target marketnya 

sejauh ini belum ada perubahan target market untuk produknya yang telah 

ada; mereka juga tidak ada membuat produk baru untuk market baru; dan 
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untuk cara memasarkannya produknya belum ada yang baru, masih tetap 

dengan instagram, kolaborasi dengan influencer, atau kolaborasi dengan 

pihak lain untuk meluncurkan produk kolaborasi. 

Kopi Lain Hati menurut narasumber tidak menyasar segmen tertentu, 

sehingga tidak ada perubahan pada target market untuk produk yang sudah 

ada; Mereka juga tidak menghadirkan produk baru untuk market baru; dan 

dalam cara memasarkan produknya mereka juga belum ada perubahan 

sejauh ini. Masih dengan media sosial instagram dan promo via transportasi 

online. 

• Inovasi Paradigma  

Kopi Soe melakukan kerja sama dengan pihak eksternal dalam hal kolaborasi 

produk, untuk kerja sama berikutnya belum ada rencana. Sedangkan dalam 

hal perubahan konsep yang digunakan kedai kopi, sejauh ini tidak ada 

perubahan konsep.  Tapi terdapat rencana untuk mengubah konsep kedainya 

dari booth menjadi tempat untuk hang out. 

Kopi Lain Hati juga melakukan kerja sama dengan pihak eksternal dalam hal 

kolaborasi produk dan sudah memiliki rencana untuk bekerja sama dengan 

pihak eksternal berikutnya. Untuk konsep kedai kopi, Kopi Lain Hati tidak ada 

melakukan perubahan, tetap bisa menjadi tempat untuk hang out maupun 

take away.  

 

2. Kesimpulan untuk rumusan masalah mengenai perbaikan apa yang dapat 

dilakukan Kopi Soe dan Kopi Lain Hati di Kota Palembang berdasarkan 

dimensi inovasinya, adalah sebagai berikut : 

• Perbaikan dimensi inovasi produk  

o Kopi Soe 

Hal yang dapat diperbaiki dari dimensi inovasi produk ini adalah 

mencoba melakukan perbaikan produk sebelum menarik produk yang 

dinilai tidak diminati lagi dengan melihat penilaian yang diberikan 

konsumen di situs tempat orang dapat memberikan penilaian 

terhadap makanan, misalnya zomato.com dan pergikuliner.com. 

o Kopi Lain Hati  

Hal yang dapat diperbaiki dari dimensi ini misalnya mengeluarkan 

produk baru dengan lebih rutin dan dalam hal kemasan, Kopi Lain 

Hati dapat mencoba melakukan penyegaran tampilan kemasan. 
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• Perbaikan dimensi inovasi proses 

o Kopi Soe  

Memiliki rencana untuk mengembangkan metode baru untuk 

mengirimkan produknya ke konsumen, namun metode tersebut masih 

menjadi rahasia. Oleh karena itu, penulis menilai belum ada yang 

perlu diperbaiki. 

o Kopi Lain Hati  

Kopi Lain Hati dapat mempertimbangkan untuk mengembangkan 

metode pengiriman produk yang baru, misalnya di tengah pandemi ini 

produk dikirim oleh tim sendiri agar konsumen yang ragu untuk 

membeli melalui transportasi online, dapat merasa lebih aman dengan 

produk diantarkan oleh tim Kopi Lain Hati sendiri. 

• Perbaikan dimensi inovasi posisi 

o Kopi Soe 

Hal yang dapat diperbaiki dari dimensi inovasi posisi dari Kopi Soe 

Palembang adalah dengan lebih aktif dalam memanfaatkan akun 

instagram Kopi Soe Palembang agar orang menjadi lebih tahu apa 

saja yang baru dari Kopi Soe atau apa yang sedang mengadakan 

program atau promo tertentu. 

o Kopi Lain Hati 

Hal yang dapat diperbaiki dari dimensi inovasi posisi dari Kopi Lain 

Hati Palembang adalah mereka harus mempertimbangkan cara 

menjangkau market mereka yang narasumber katakan universal atau 

tidak terbatas usia tertentu, karena media sosial instagram yang 

diandalkan sebagai sarana promosi lebih cocok jika menargetkan 

generasi milenial. 

• Perbaikan dimensi inovasi paradigma 

o Kopi Soe Palembang yang berencana mengubah konsep booth ke 

tempat hang out perlu mempertimbangkan dengan baik untuk lokasi 

dan konsep kedainya yang baru nanti. 

o Dalam hal inovasi paradigma, Kopi Lain Hati belum memiliki rencana 

mengubah konsep, tetapi telah memiliki rencana kerja sama dengan 

pihak eksternal lagi. Sejauh ini, menurut penulis belum ada yang perlu 

diperbaiki untuk sisi inovasi paradigmanya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah diuraikan, penulis 

memberikan beberapa saran untuk diperbaiki atau dipertimbangkan oleh Kopi 

Soe dan Kopi Lain Hati di Palembang dalam inovasinya berdasarkan prioritas. 

1.  Pada inovasi posisi dalam hal memasarkan produknya, Kopi Soe 

Palembang harus lebih aktif update sosial media instagram Kopi Soe 

Palembang dengan post di feed maupun instagram story, mengingat post 

terakhir instagram Kopi Soe Palembang pada bulan November tahun 2019. 

Hal ini penting agar orang tahu apa yang baru dari Kopi Soe atau ada promo 

atau program tertentu. Jika promo yang ditawarkan hanya dituliskan di 

banner yang dipajang di booth, maka orang yang tidak lewat depan kedai itu 

tidak akan tahu adanya program tersebut.  

 Pada inovasi posisi dalam hal memasarkan produknya, Kopi Lain Hati 

Palembang yang menyatakan bahwa tidak menyasar target market tertentu 

harus mempertimbangkan cara melakukan promosinya yang mengandalkan 

instagram, karena kebanyakan yang menggunakan instagram adalah 

generasi milenial. Untuk itu, penulis menyarankan untuk mencoba promosi 

dengan memasang iklan di youtube yang usia penggunanya lebih beragam. 

2. Pada inovasi produk di Kopi Lain Hati yang berdasarkan pemaparan 

narasumber yang mengatakan mereka tidak rutin mengeluarkan produk baru, 

penulis menyarankan agar penambahan produk dilakukan lebih rutin agar 

konsumen tidak jenuh dengan produk yang itu-itu saja di saat kompetitor-

kompetitor terus mengembangkan produk-produk baru. 

3. Untuk inovasi proses, dalam hal metode pengiriman di tengah pandemi, 

dapat dipertimbangkan baik oleh Kopi Soe maupun Kopi Lain Hati untuk 

melakukan pengantaran yang dilakukan oleh tim sendiri agar konsumen yang 

merasa ragu untuk memesan via transportasi online jadi lebih berani untuk 

memesan karena produk diantarkan langsung oleh tim kedai kopi yang 

bersangkutan karena pemilik dapat memastikan protokol kesehatan telah 

diterapkan oleh karyawannya. 
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